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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Membaca 

a. Pengertian Membaca 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif 

yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang 

terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses 

berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca.
13

 Membaca adalah 

satu dari empat kemampuan bahasa pokok, dan merupakan satu 

bagian atau komponen dari komunikasi tulisan.
14

 

Menurut Harjasujana dan Mulyati dalam buku Dalman, 

membaca merupakan perkembangan keterampilan yang bermula 

dari kata dan berlanjut kepada membaca kritis. Damaiyanti dalam 

buku Dalman mengemukakan bahwa membaca merupakan hasil 

interaksi antara persepsi terhadap lambang-lambang yang 

mewujudkan bahasa melalui keterampilan bahasa yang dimiliki 

pembaca dan pengetahuannya tentang alam sekitar. Menurut 

Tarigan dalam buku Dalman, membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 

                                                             
13

 Dalman, Keterampilan Membaca,(Jakarta: Radjawli, 2012) , hlm. 5. 
14

 DP. Tampubolon, Kemampuan Membaca ( Bandung: Angkasa, 2008), hlm. 5. 
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pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-

kata/bahasa tulis.
15

  

Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa membaca adalah suatu proses memetik serta 

memahami arti atau makna yang terkandung didalam bahasa 

tertulis. Dengan demikian membaca bukan hanya sekedar 

memahami lamabang-lambang bahasa tulis saja, melainkan 

berusaha memahami, menerima, menolak, membandingkan, dan 

meyakini pendapat pengarang. 

Membaca harus memiliki tujuan, sebab seseorang yang 

membaca dengan suatu tujuan, akan cenderung memahami apa 

yang dibaca dibandingkan pembaca yang tidak memiliki tujuan 

dalam membaca. Menurut Ahmad Listiyanto dalam jurnal Eva 

Beti Simanjuntak, dkk., tujuan membaca adalah untuk 

mendapatkan ide pokok atau gagasan utama buku secara cepat dan 

mendapat perincian fakta-fakta mengenai suatu pengetahuan.
16

 

Oleh karena itu membaca bukan hanya sekedar melihat 

kemampuan huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata, 

kalimat, paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa 

membaca merupakan kegiatan memahami dan 

menginterprestasikan lambang/tanda/tulisan yang bermakna 

                                                             
15

 Ibid, hlm. 7.  
16

 Eva Betty Simanjuntak dan Dewi Ana, Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa 

dengan Menggunakan Metode Speed Reading Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V 

SDN 014610 Sei Renggas, (Jurnal Handayani, 2015)., hlm. 15. 



 14 

sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh 

pembaca.
17

 

Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari 

dan memperoleh pesan atau memahami makna melalui bacaan. 

Tujuan membaca tersebut akan berpengaruh kepada jenis bacaan 

yang dipilih, misalnya fiksi dan nonfiksi. Menurut anderson dalam 

buku Dalman, ada tujuh macam dari kegiatan membaca yaitu: 

1) Membaca untuk memperoleh fakta dan perincian. 

2) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama. 

3) Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan srtuktur 

karangan. 

4) Membaca untuk menyimpulkan. 

5) Membaca untuk mengelompokkan atau mengklasifikasikan. 

6) Membaca untuk menilai dan mengevaluasi. 

7) Membaca untuk memperbandingkan atau 

mempertentangkan.
18

 

Dari ketujuh tujuan membaca yang disampaikan di atas, 

semuanya dapat dicapai sesuai dengan kepentingan pembaca. 

Dalam hal ini teks bacaan (fiksi atau nonfiksi) yang digunakan 

untuk menbaca perlu disesuaikan dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Pembaca perlu mencari teks yang sesuai dengan tujuan 

membacanya, oleh karena itu sebelum membaca, sebaiknya kita 

                                                             
17
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tentukan dulu tujuan membaca kita agar agar informasi yang kita 

inginkan tercapai. 

 

b. Kemampuan Membaca 

Kemampuan membaca ialah kecepatan membaca dan 

pemahaman isi bacaan. Kemampuan membaca dimaksud ini menuntut 

kemandirian yang tinggi, maka dapat dikatakan bahwa membaca pada 

tingkatan ini adalah suatu cara yang terbaik untuk membina 

kemandirian. 

Dalam jurnal Eva Beti Simanjuntak dan Dewi Ana., menurut 

Nurkhasanah dan Didik Tumianto kemampuan diartikan sebagai 

kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan. Sedangkan dalam kaitannya 

dengan membaca, Hurmali memberikan pengertian bahwa “membaca 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang disampaikan peneliti melalui media kata-kata 

bahasa tulisan”. Menurut Lerner dalam Mulyono Abdurrahman 

kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai 

bidang studi. Dengan memiliki kemampuan membaca setiap individu 

dibantu untuk mengembangkan pengetahuannya terhadap pemahaman 

isi bacaan. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan merupakan 

kesanggupan seseorang dalam melakukan sesuatu pada saat itu juga 

yang dilakukan berdasarakan keahlian yang dimilikinya.
19

 

                                                             
19
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Diawal telah dijelaskan bahwa kemampuan membaca 

kecepatan membaca dan pemahaman isi bacaan. Cara mengukur 

kemampuan membaca ialah: jumlah kata yang dapat dibaca per menit 

dikalikan dengan persentase pemahaman isi bacaan. Misalnya, jika 

yang anda baca yang dapat anda baca per menit adalah 200 kata, dan 

jawaban yang benar atas pertanyaan-pertanyaan isi bacaan itu adalah 

60%, maka kemampuan membaca adalah 200 x 60% = 120 kpm (kata 

per menit). 

Melihat dari pendapat-pendapat mengenai pengertian 

kemampuan di atas, maka peneliti menympulkan kesannggupan atau 

kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dengan segala potensi yang 

ada padanya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan hasil yang 

lebih baik. 

Adapun indikator-indikator siswa mampu dalam membaca 

pemahaman adalah: 

1) Siswa dapat mengetahui gagasan pokok atau bagian yang 

penting dalam sebuah wacana. 

2) Siswa dapat mengetahui kalimat penjelas dalam sebuah 

wacana. 

3) Siswa dapat menyimpulkan wacana. 
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4) Siswa dapat mengetahui amanat atau pandangan yang 

terdapat dalam wacana.
20

 

 

c. Membaca Pemahaman 

Membaca secara sederhana dikatakan sebagai proses 

menyembunyikan lambang bahasa tertulis. Membaca juga dapat 

dikatakan sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang 

terkandung dalam teks bacaan untuk peroleh pemahaman atas 

bacaan tersebut. Membaca jenis ini juga dapat dikatakan sebagai 

membaca pemahaman. Membaca pemahaman merupakan istilah 

yang digunakan untuk kegiatan membaca yang bertujuan untuk 

peroleh informasi yang terkandung dalam teks bacaan.
21

 

Menurut Tarigan dalam buku Yunus Abidin, membaca 

pemahaman (reading for undersanding) adalah jenis membaca 

untuk memahami standar-standar atau norma kesastraan, resebsi 

kritis, drama tulis, dan pola-pola fiksi dalam usaha memperoleh 

pemahaman terhadap teks, pembaca memgunakan strategi dahulu. 

Pemilihan stategi berkaitan erat dengan faktor-faktor yang terlibat 

dalam pemahaman, yaitu pembaca teks dan konteks.
22

 

Membaca pemahaman dapat diartikan sebagai proses 

sungguh-sungguh yang dilakukan pembaca untuk memperoleh 

                                                             
20

 Abdul Razak, Membaca Pemahaman Teori dan Aplikasi Pengajaran, (Pekanbaru: 

Autografi, 2005), hlm. 11-12. 
21

 Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), hlm. 59. 
22
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informasi, pesan, dan makna yang terkandung dalam sebuah 

bacaan. Kegiatan ini minimalnya akan melibatkan dua 

keterampilan dasar membaca yakni keterampilan visual dan 

keterampilan kognitif. Keterampilan fisual merupakan 

keterampilan melayani lambang-lambang bahasa tulis dalam teks 

dan keterampilan kognitif merupakan keterampilan memaknai 

informasi dan pesan yang terdapat dalam teks tersebut. Kedua 

keterampilan akan berperan secara timbal balik selama seseorang 

melakukan kegiatan membaca pemahaman.
23

 

Dalam membaca pemahaman terdapat beberapa indikasi 

pemahaman yang perlu diperhatikan guna menentikan 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Beberapa indikasi membaca 

pemahaman yang harus tercapai tersebut sebagai berikut: 

1) Melakukan, pembaca memberikan respons secara fisik 

terhadap perintah membaca. 

2) Memilih, pembaca memilih alternatif bukti pemahanan, baik 

secara lisan maupun secara tulisan.  

3) Mengalihkan, pembaca mampu menyampaikan secara lisan 

apa yang telah dibacanya. 

4) Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang 

isi bacaan. 

                                                             
23
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5) Mempertimbangkan, pembaca mampu menggarisbawahi atau 

memcatat pesan-pesan penting yang terkandung dalam 

bacaan. 

6) Memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau 

minimal mampu menyusun bagian akhir cerita (khusus 

bacaan fiksi). 

7) Menduplikasi, pembaca mampu membuat wacana serupa 

dengan wacana yang dibacanya. 

8) Modeling, pembaca mampu memainperankan cerita yang 

dibacanya. 

9) Mengubah, pembaca mampu mengubah wacana ke dalam 

bentuk wacana lain yang mengindikasikan adanya 

pemrosesan informasi.
24

 

Ada empat aspek yang harus dikuasai peserta didik dalam 

membaca pemahaman, keempat yang dimaksud adalah: 

1) Gagasan Pokok/Utama 

Gagasan pokok merupakan bagian yang penting dalam 

sebuah paragraf. Untuk menentukan gagasan pokok sebuah 

paragraf dalam cerita dapat ditempuh cara sebagai berikut: 

a) Memperhatikan paragraf sebagai suatu unit bacaan 

b) Membaca kalimat pertama dalam paragraf secara cermat. 

c) Jika kalimat pertama ternyata bukan kalimat topik, 

langkah berikutnya adalah membaca kalimat terakhir 

dalam paragraf. Karena adakalanya penulis meletakkan 

pikiran utamanya pada kalimat terakhir. 

                                                             
24
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d) Jika kalimat pertama atau kalimat terakhirtidak sebagai 

kalimat topik, langkah yang diambil adalah 

memperhatikan semua fakta dalam paragraf secara teliti 

untuk menemukan ide pokoknya. 

e) Belajar mengenal kalimat dalam paragraf yang tidak 

mendukung. 

f) Memperhatikan istilah bercetak tebal atau miring. 

g) Menafsirkan pikiran penulis. 

h) Membaca dengan tujuan akhir memperoleh fakta-fakta 

yang terinci yang dapat menunjang pemahaman secara 

keseluruhan.
25

 

 

2) Gagasan Penjelas 

Gagasan penjelas adalah pokok pikiran pendukung yang 

terdapat dalam paragraf. Fungsinya untuk menjelaskan 

gagasan pokok. Achmad S. Harjasuryana mengatakan ada 

empat cara untuk menjelaskan kalimat topik. Adapun cara 

tersebut sebagai berikut: 

a) Mengulang pikiran pertama dengan menggunakan kata 

lain. 

b) Menunjukkan perbedaan maksud yang dikandung 

dalam pikiran utama maupun yang tidak. 

c) Memberikan contoh, sehingga manambah kejelasan. 

d) Memberikan contoh, pembenaran dengan cara 

menambah alasan untuk mendukung ide pokok.
26

 

 

3) Kesimpulan Bacaan 

Kesimpulan bacaan selalu diartikan sebagai suatu 

ringkasan. Kesimpulan juga disamakan maknanya dengan 

ikhtisar. Tujuan kesimpulan dalam membaca adalah untuk 

mengetahui gagasan pokok/pikiran utama, dan gagasan 

                                                             
25 Slamet, Dasar-dasar Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia di Sekolah 
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26
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penjelas dalam sebuah cerita, dimana kesimpulan dapat 

memperjelas pemahaman terhadap wacana yang dibaca. 

 

4) Amanat atau Pandangan Pengarang 

Amanat atau pandangan pengarang adalah sikap yang 

ditampilkan pengarang terhadap suatu objek di dalam 

karangannya. Sikap ini dapat pula berupa anjuran, pesan, dan 

permintaan pengarang baik secara implisit maupun ekslisit. 

Berdasarkan penejelasan di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa yang harus dikuasai oleh peserta didik 

dalam memahami cerita adalah: 

a) Harus mengetahui gagasan pokok. 

b) Harus mengetahui kalimat atau gagasan penjelas. 

c) Harus menyimpulkan bacaan. 

d) Harus mengetahui amanat atau pandangan 

pengarang.
27

 

 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kecepatan Membaca 

Untuk bisa membaca cepat, diperlukan modal membaca 

yaitu: 

1) Pengalaman, dalam membaca haru menggunakan 

pengertian dan khayalan, mengamati dan mengingat-ingat. 
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Pengalaman juga sangat diperlukan dalam membaca, 

karena tanpa pengalaman membaca, maka tidak tahu apa 

yang sedang  dibaca, sehingga informasi pun tidak kita 

dapat. 

2) Bahasa, bahasa sangatlah berperan penting dalam suatu 

bacaan. Contoh, bila anda membaca buku atau majalah 

yang tulisannya menggunakan bahasa-bahasa asing, 

misalnya bahasa Inggris, Prancis, Italia, dan sebagainya, 

yang terjadi anda tidak bisa membacanya dengan cepat 

dan memahami apa isi dan bacaan dari buku itu, karena 

anda tidak mengerti arti dari tulisan yang ada dibuku 

tersebut. Karena itu bahasa juga sangatlah penting 

dijadikan modal dalam membaca. 

3) Metode dan tujuan, tanpa menggunakan metode, membaca 

buku satu buah akan memakan waktu yang lama untuk 

menghabiskannya bisa seharian, mingguan, atau bahkan 

sampai berganti bulan baru selesai membaca satu buah 

buku. Tujuan adalah salah satu yang paling penting dalam 

modal membaca. Tujuan itu akan mempengaruhi 

kecepatan membaca.
28
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2. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode (Yunani: methodos = jalan, cara), dalam filsafat dan 

ilmu pengetahuan metode artinya cara memikirkan dan memeriksa 

suatu hal menurut rencana tertentu. Dalam dunia pengajaran, 

metode adalah rencana penyajian bahan yang menyeluruh dengan 

urutan yang sistematis berdasarkan approach tertentu. Jadi metode 

merupakan cara melaksanakan pekerjaan, sedangkan approach 

bersifat filosofis atau aksioma.
29

 

Yunus Abidin mengemukakan metode adalah rencana 

kelulusan proses pembelajaran dari tahap penentuan tujuan 

pembelajaran, peran guru, peran siswa, meteri sampai tahap 

evaluasi pembelajaran. Metode bukanlah cara menyampaikan 

pembelajaran sebab metode bersifat lebih kompleks dari sekedar 

cara penyampaian materi. Guna lebih memahami karakteristik 

metode, berikut dikemukakan ciri khas metode berdasarkan 

pandangan Brown dan Richards dan Rodgers dalam buku Yunus 

sebagai berikut: 

a) Metode bersifat prosedural yakni mengambarkan langkah-

langkah menyeluruh tentang prosedur pembelajaran. 

b) Metode diturunkan dari pendekatan tertentu. 

c) Tidak dapat diamati hanya dengan melihat guru mengajar atau 

menyampaikan materi. 

d) Ditujukan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara luas. 

                                                             
29

 M. Subana dan Sunarti., Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2000), hlm. 20. 



 24 

e) Dalam satu kali proses pembelajaran, hanya terdapat satu 

metode. 

f) Implementasi metode di dalam kelas dapat dilakukan dengan 

mengunakan berbagai teknik pembelajaran.
30

 

 

b. Metode Speed Reading 

1) Pengertian Metode Speed Reading 

Metode speed reading (membaca cepat) adalah perpaduan 

kemampuan motorik (gerakan mata) atau kemampuan visual, 

dengan kemampuan kognitif seseorang dalam membaca. 

Membaca cepat merupakan perpaduan antara kecepatan membaca 

dengan pemahaman isi bacaan.
31

  

Menurut Nursalim, membaca cepat mempunyai beberapa 

keuntungan terutama ketika kita dibatasi oleh waktu. Dengan 

membaca cepat kita dapat meninjau kembali secara cepat materi 

yang telah dipelajari hal ini memberi kesempatan pada siswa 

untuk lebih luwes karena bagian-bagian yang sudah dipelajari 

boleh dilewati, jadi bagian-bagian yang sulit dan baru saja yang 

dibaca dan dipahami. Kunci utama dalam membaca cepat adalah 

dengan sering berlatih.
32
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2) Langlah-langkah Metode Speed Reading 

Teguh menjelaskan ada beberapa langkah-langkah  

pembelajaran yang perlu diketahui yaitu sebagai berikut: 

a) Melatih gerakan mata secara horizontal. 

(1) Mengenali kata, mengenali kata adalah mengenali 

kumpulan huruf kata tersebut hanya dengan melihatnya 

saja, bukan mengeja. Lakukan metode pengenalan kata 

dengan melihat kumpulan huruf tanpa bermaksud 

mengejanya, baik mengeja dibibir dengan fokalisasi 

maupun mengeja didalam hati. Buatlah gerakan mata anda 

perpindah dari satu kolom kekolom yang lain dengan 

cepat, rasakan sensasinya. Lakukan latihan ini secara 

berulang-ulang. Tetap berusaha mencoba, tetapi jangan 

terlalu dipaksakan untuk harus cepat bisa melakukannya. 

Buat diri serileks mungkin untuk memunculkan rasa 

nyaman saat berlatih. 

(2) Mengenali kelompok kata, kelompok kata adalah kumpulan 

beberapa kata yang masuk dalam lebar jangkauan mata. 

Metode cepat dalam membaca dilakukan dengan proses 

memperluas area yang menjadi fokus pandangan, sehingga 

bisa menangkap sekaligus area disekitarnya. Mengfokuskan  

pada satu objek, sebenarnya masih bisa melihat banyak objek 

lainnya disekitar objek tersebut. Ini menjadi dasar bahwa 
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anda bisa menangkap sebanyak mungkin kata dalam sekali 

lihat jika kemampuan visual ini sudah terbentuk. Latihlah 

mata dengan menangkap dua kata sekaligus dalam lebar 

jangkauan pandangnya. Setelah mengenal atau menangkap 

dua kata sekaligus dalam sekali lihat anda bisa melanjutkan 

ketahap berikutnya yaitu mengenal kelompok tiga kata. Baca 

kalimat berikut dengan cepat dan menangkap kata yang 

berwarna sama dengan sekali lihat. Pindahkan pandangan 

dari satu warna kewarna lain dengan cepat. 

b) Melatih gerakan mata secara vertikal. 

(1) Mengenali kata, latihlah mata dengan mengenali satu kata 

teratas dan dilanjutkan bergerak secara vertikal (turun). 

(2) Mengenali kelompok kata, struktur bacaan yang berbentuk 

vertikal biasanya memiliki empat sampai lima kata setiap 

barisnya bahkan ada yang lebih. Mengfokuskan 

pandangan mata tepat ditengah-tengah kalimat, lalu 

biarkan dan rasakan jangkauan pandanagan mata anda 

kekanan dan kekiri, lanjutkan dengan menurunkan 

pandangan. 

c) Menangkap ide utama pada bacaan, salah satu cara untuk 

menangkap ide pokok dalam teks adalah dengan mencari 

kata-kata yang penting dalam kalimat. Anda bisa 

mengabaikan kata-kata lain yang tidak memiliki sumbangan 
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yang penting terhadap pemahaman anda terhadap kalimat. 

Jika telah menemukan dan memahami ide pokok, maka hal-

hal yang detail secara otomatis bisa dipahami dengan cepat 

pula.
33

 

 

3) Kelebihan dan Kekurangan Metode Speed Reading 

Kelebihan dari metode speed reading adalah sebagai berikut: 

a) Lebih cepat menyelesaikan suatu bacaan sehingga kita 

merasa antusias untuk membaca bacaan lain. 

b) Memudahkan kita untuk cepat menguasai informasi. 

c) Bisa diterapkan dalam bacaan apapun, seperti: buku, surat 

kabar, majalah, buku pelajaran dan lain-lain. 

d) Sangat tepat diterapkan oleh orang yang tergesa-gesa atau 

mempunyai keterbatasan waktu. 

e) Dapat membantu seseorang untuk membuat pertimbangan 

atau memutuskan sesuatu, misalnya yang berhubungan 

dalam membuat laporan suatu kegiatan.  

f) Sangat membantu siswa untuk mengetahui ide pokok 

buku-buku pegangan mereka.
34
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Kekurangan dari metode speed reading yaitu: 

Adanya rasa kebingungan atau kehilangan pemahaman 

dari apa yang telah dibaca karena mereka belum atau kurang 

begitu menguasai keterampilan membaca dengan 

menggunakan teknik speed reading, maka dari itu diadakan 

latihan agar mereka menguasai keterampilan membaca secara 

cepat.
35

 

Speed reading sangat bermanfaat bagi semua orang. Baik anda 

seorang pelajar, mahasiswa, profesional, eksekutif maupun peningkat 

bacaan pada umumnya semua membutuhkan kemampuan membaca 

yang lebih baik. Membaca cepat dan efektif akan membantu anda 

dalam tiga hal penting yaitu memilih informasi penting, cepat 

menguasai informasi, dan meningkatkan pemahaman.
36

 

Menurut Fitria dalam jurnal Eva dan Ana standar kecepatan 

efektif membaca harus disesuaikan dengan jenjang dan katagori 

pendidikan. Dikatakan kecepatan efektif membaca rendah apabila 

dibawah 250 kpm (kata per menit), kecepatan sedang 250-350 kpm 

(kata per menit), dan kecepatan membaca tinggi diatas 350 kpm (kata 

per menit). Jika dilihat berdasarkan jenjang pendidikannya, untuk SD 

kecepatan efektif membacanya berada pada 150-250 kpm, SMP 

berada pada 200-250 kpm, SMA berada pada 200-250 kpm, SMA 
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berada pada 250-300 kpm, dan Perguruan tinggi 300-350 kpm. 

Standar minimal jenjang sekolah dasar tentang membaca cepat 

terdapat pada kurikulum KTSP yaitu ketentuan bahwa kecepatan 

membaca siswa harus 75 kata per menit.
37

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa sebenarnya membaca cepat 

adalah proses membaca menggunakan waktu yang cepat yang 

melibatkan kemampuan motorik dan kognitif tanpa meninggalkan 

pemahaman pada isi bacaan. 

 

3. Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Metode 

Speed Reading  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, membaca merupakan suatu 

aktivitas penting melalui kegiatan itu akan dapat diperoleh suatu 

gagasan dan kesimpulan serta berbagai pandangan dari pengarang 

melalui bukti tertulis, sehingga membaca pemahaman merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik. Dapat 

dipahami bahwa tujuan membaca adalah agar para siswa memiliki 

pemahaman untuk memperoleh suatu gagasan yang terkandung dalam 

tulisan. 

Speed reading akan membantu pemahaman menjadi lebih baik. 

Tidak hanya menguasai materi lebih capat, bahakan bisa 

memahaminya dengan lebih baik. Hal ini terjadi karena membaca 
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cepat akan mengajak pembaca fokus pada persoalan dan melihat lebih 

jernih hubungan antarbab, antarparagraf, maupun antarpemiliran 

dalam materi bacaan. Speed Reading akan membiasakan pembaca 

fokus pada inti bacaan, kata kunci, konsep-konsep utama pembahasan, 

serta membedakan paragraf utama dengan paragraf penjelas. Selain itu 

juga bisa menentukan bagian mana yang memang perlu dikuasai 

secara khusus dan bagian mana yang bisa ditinggalkan tanpa harus 

kehilangan inti bahan bacaan.
38

 

Metode speed reading merupakan cara untuk memberi 

kesempatan kepada siswa untuk membaca dari isi teks dengan cara 

melatih gerakan mata dan menangkap ide utama pada bacaan yang 

diberikan oleh guru. Dengan cara ini siswa dapat memahami isi dalam 

sebuat teks, setelah mereka membacanya siswa juga dapat mencari 

kata-kata yang penting pada kalimat yang dibaca. Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa metode speed reading merupakan salah satu 

alternatif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan 

melalui kegiatan tersebut dapat mendorong siswa untuk lebih kritis 

dalam memahami materi pelajaran khususnya dalam memahami isi 

teks bacaan melalui kegiatan membaca. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, sejauh jangkauan peneliti penelitian ini relevan dengan: 

1. Penelitian yang membahas tentang peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman siswa melalui strategi Cooperative, 

Integrated, Reading, and Composition pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Payung 

Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar telah diteliti oleh 

Supriadi (2015). Berdasarkan dari judul diatas, maka dapat kita 

lihat relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa. Sedangkan yang menjadi perbedaan yaitu peneliti 

menggunakan metode Speed Reading pada siswa kelas VA 

Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru, sedangkan penelitian yang 

dilakukan saudara Supriadi menggunakan strategi Cooperative, 

Integrated, Reading, and Composition pada siswa Kelas V, 

dengan tingkat keberhasilan penelitian mencapai rata-rata 

persentase 75,5%.
39

 

2.  Penelitian yang membahas tentang meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa melalui strategi Reading Guide pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
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Desa Kasikan Kabupaten Kampar telah diteliti oleh Robiatul 

Adawiyah (2014). Berdasarkan dari judul diatas, maka dapat kita 

lihat relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan yang menjadi 

perbedaan yaitu peneliti menggunakan metode Speed Reading 

pada siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru, 

sedangkan penelitian yang dilakukan saudara Robiatul Adawiyah 

menggunakan strategi Reading Guide pada siswa kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Desa Kasikan Kabupaten Kampar. 

Berdasarkan peningkatan kemampuan membaca pemahaman 

siswa yang diakukan oleh Robiatul Adawiyah yaitu sebesar 

80,80%.
40

 

3. Penelitian yang membahas tentang meningkatkan kemampuan 

membaca siswa melalui metode Speed Reading pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 014610 Sei Rengas 

telah diteliti oleh Eva Betty Simanjuntak dan Dewi Ana (2014). 

Berdasarkan dari judul diatas, maka dapat kita lihat relevansi 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama mengunakan 

metode Speed Reaing, sedangkan yang menjadi perbedaannya 

yaitu penelitian yang dilakukan peneliti tentang meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa dengan pelajaran Bahasa 
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Indonesia di Kelas VA Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru, 

sedangkan saudara Eva dan Dewi meningkatkan kemampuan 

membaca siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 

014610 Sei Rengas. Berdasarkan peningkatan kemampuan 

membaca siswa yang diakukan oleh Eva dan Dewi yaitu sebesar 

3,61%.
41

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Metode pembelajaran ini memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran, agar proses belajar mengajar tidak membosankan, peserta 

didik juga akan semakin mudah mencerna materi yang diberikan. Dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan cocok dengan gaya 

belajarnya, maka proses pembelajarannya akan mengalir secara ilmiah. 

Pembelajaran menjadi lebih mudah dan lebih cepat. Sehingga siswa dapat 

memecahkan suatu masalah dalam membaca cepat. 

Metode pembelajaran Speed Reading ini mengajarkan siswa untuk 

mempertimbangkan hal penting mengenai isi bacaan dengan cara membaca 

cepat memahami suatu bacaan. Selain hal tersebut metode pembelajaran ini 

mengajarkan siswa untuk berfikir kritis serta dinamis, karena topik yang 

diuraikan adalah suatu bacaan yang harus mampu dipahami.  

                                                             
41

 Eva Betty Simanjuntak dan Dewi Ana, Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa 

dengan Menggunakan Metode Speed Reading Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V 

SDN 014610 Sei Renggas, (Jurnal Handayani, 2015). 

 



 34 

Pembelajaran membaca cepat memahami suatu bacaan menekankan 

kemampuan psikomotorik dan kognitif pada siswa serta keberhasilan siswa 

pada saat membaca cepat yaitu dalam waktu yang telah ditentukan. Metode 

ini dianggap menarik karena siswa selain membaca juga dapat membatu 

siswa untuk memahami teks suatu bacaan serta dapat melatih kecepatan 

dalam membaca. 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator penerapan aktivitas guru melalui metode speed reading 

dalam kegiatan belajar adalah sebagai berikut: 

1) Guru meminta siswa untuk melatih gerakan mata secara 

horizontal dengan mengenali kumpulan huruf kata dan 

pengelompokan kata. 

2) Guru meminta siswa untuk melatih mata secara vertikal 

dengan mengenali suatu kata teratas dan lanjut bergerak turun 

dan mengenali kata dengan cara mengfokuskan pandangan 

mata tepat ditengah-tengah kalimat. Dan guru meminta siswa 

untuk membaca kalimat dari kiri ke kanan lanjut dengan 

menurunkan pandangannya. 
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3) Guru meminta siswa untuk menangkap ide utama pada bacaan 

dengan mengenali ide pokok atau gagasan utama yang ada 

pada suatu paragraf. 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan metode speed 

reading adalah sebagai berikut: 

1) Siswa melakukan latihan gerak mata secara horizontal, dan 

melakukan tahap-tahap yang telah diperintahkan oleh guru. 

2) Siswa melakukan latihan gerak mata secara vertikal dan 

melakukan tahap selanjutnya yang diperintahkan oleh guru. 

3) Siswa membaca suatu bacaan yang diberikan guru dan mencari 

ide pokok atau gagasan utama pada suatu paragraf. 

 

2. Indikator Hasil 

a. Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman 

1) Siswa dapat mengetahui gagasan pokok atau bagian yang 

penting dalam sebuah wacana. 

2) Siswa dapat mengetahui kalimat penjelas dalam sebuah wacana. 

3) Siswa dapat menyimpulkan wacana. 

4) Siswa dapat mengetahui amanat atau pandangan yang terdapat 

dalam wacana. 
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b. Indikator Keberhasilan Penelitian 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa yang memiliki 

kemampuan membaca pemahaman mencapai 75% atau dengan 

kategori baik. Artinya dengan presentasi tersebut hampir 

keseluruhan hasil belajar membaca cepat siswa telah berhasil.
42

 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian di atas yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: dengan penerapan Metode 

Speed Reading dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dikelas VA Sekolah Dasar 

Negeri 136 Pekanbaru. 
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